BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian selama dua hari yaitu
pada hari Sabtu ( 31 Maret 2018 ), Senin ( 2 April 2018 ) yang dilakukan pada
simpang tiga BPK Jalan HOS Cokroaminoto — Jalan Pembela Tanah Air yang
terletak di Kota Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari hasil penelitian yang diperoleh
nilai derajat kejenuhannya adalah 1,010 pada pendekat utara, 1,279 pada pendekat
timur dan 0,937 pada pendekat selatan. Berdasarkan nilai derajat kejenuhan pada
semua pendekat maka simpang BPK tidak memenuhi syarat yang diberikan oleh
Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. Nilai panjang antrian pada pendekat utara
156,561 m, pada pendekat timur 322,264 m dan pada pendekat selatan 105,050 m.
Sedangkan nilai tundaan rata-rata (det/skr) yang diperoleh yaitu 85,357 det/skr
pada pendekat utara, 256,275 det/skr pada pendekat timur dan 58,427 det/skr pada
pendekat selatan.

Untuk meningkatkan kinerja simpang maka diberikan tiga alternatif yaitu
optimalisasi fase APILL, larangan lajur belok kiri jalan terus, dan penggabungan
optimalisasi fase APILL disertai larangan lajur belok kiri jalan terus. Dari ketiga
alternatif tersebut penggabungan optimalisasi fase APILL disertai larangan lajur
belok kiri jalan terus yang paling efektif untuk meningkatkan kinerja simpang
BPK. Dengan nilai derajat kejenuhan 0,541 pada pendekat utara, 0,615 pada

pendekat timur dan 0,770 pada pendekat selatan. Panjang antrian pada pendekat



utara 50,102 m, pada pendekat timur 62,263 m dan pada pendekat selatan 89,539
m. Nilai tundaan rata-rata 36,567 det/skr pada pendekat utara, 41,699 det/skr pada
pendekat timur dan 42,130 det/skr pada pendekat selatan. Karena nilai derajat
kejenuhannya sudah memenuhi syarat yang diberikan oleh Manual Kapasitas
Jalan Indonesia 1997 yaitu < 0,85 sehingga panjang antrian dan tundaaan rata-rata
(det/skr) berkurang.
6.2  Saran

Dari hasil kesimpulan diatas, maka saran-saran yang dapat penulis
sampaikan setelah melakukan penelitian pada simpang tiga BPK Jalan HOS
Cokroaminoto — Jalan Pembela Tanah Air yang terletak di Kota Yogyakarta
dengan menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 yaitu
dengan melakukan optimalisasi fase APILL disertai larangan lajur belok kiri jalan
terus sehingga nilai derajat jenuh, panjang antrian dan tundaan rata-rata pada
pendekat tersebut berkurang dan memenuhi syarat Manual Kapasitas Jalan

Indonesia 1997.
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Lampiran 1 70
DATA PRIMER
Periode | Waktu Jumlah Kendaraan Jumlah
Survey Kendaraan
Timur Utara Selatan
Senin 06.30- 256 212 514 982
Pagi 06.45
06.46- 289 265 523 1077
07.00
07.01- 267 222 565 1054
07.15
07.16- 279 256 542 1077
07.30
07.31- 254 288 561 1103
07.45
07.46- 234 297 531 1062
08.00
08.01- 264 270 523 1057
08.15
08.16- 258 292 519 1069
08.30
Senin 16.00- 213 259 504 976
Sore 16.15
16.16- 279 275 507 1061
16.30
16.31- 289 275 495 1059
16.45
16.46- 346 320 653 1319
17.00
17.01- 221 282 553 1056
17.15
17.16- 251 298 481 1030
17.30
17.31- 276 219 523 1018
17.45
17.46- 256 241 521 1018
18.00




Lampiran 2 71

Periode | Waktu Jumlah Kendaraan Jumlah
Survey Kendaraan
Timur Utara Selatan
Sabtu 06.30- 213 259 455 927
Pagi 06.45
06.46- 279 275 489 1043
07.00
07.01- 289 275 425 989
07.15
07.16- 346 320 508 1174
07.30
07.31- 235 297 534 1066
07.45
07.46- 216 258 580 1054
08.00
08.01- 208 260 589 1057
08.15
08.16- 285 251 489 1025
08.30
Sabtu 16.00- 274 279 466 1019
Sore 16.15
16.16- 262 275 432 969
16.30
16.31- 274 372 463 1109
16.45
16.46- 234 295 425 954
17.00
17.01- 255 243 416 914
17.15
17.16- 329 256 415 1000
17.30
17.31- 247 263 451 961
17.45
17.46- 243 254 452 949
18.00
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72

18

47

20

15

35

25

639

21

46




Lampiran 4 73

Arus Jenuh
Aruslalu| Rasio | Rasio | Wahtu | waktu | Rasio . Derajat
" X i " ) N Kapasitas| .
Kode | Hijau | Tipe R R Lebar Lintas | Arus | Fase | Hijau | siklus | Hijau Kejenuhan
Pendekat| Fase Ke |Pendekat| " " | Efektif s e Semua Tipe Pendekat Hanya Tipe P (grafik)
rus Jenu S
Dasar
Fuk Fus Fg FP Faka Fax Q Rass RF Hi c Ry C D,
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 2
U 1 P 0,362 0,000 35 2100 0,83 0,95 1 1 1 0,942 [1559,907( 464 0,297 0,362 30 80,820 | 0,294 | 458,796 | 1,010
T 2 P 0,551 0,451 25 1500 0,83 0,95 1 1 1,117 0,912 |1205,004( 378 0,313 0,381 25 68,697 | 0,245 | 295359 | 1,279
3 P 0,000 0,563 7 4200 0,83 0,95 1 1 1,146 1 379,736 802 0,211 0,257 23 53,168 | 0,225 | 856,127 | 0,937




Lampiran 5 74
Jumlah Kendaraan Antri Tundaan
Arus Lalu Lintas | Kapasitas| Derajat Kejenuhan | Rasio Hijau Lebar Efektif| Panjang Antrian R“i:ekr:::;mn mmlt:;::?mn
NQl NQZ NQ NQMAX Tundaan Lalu Lintas Rata-Rata | Tundaan Geometri Rata-Rata | Tundaan Rata-Rata | Tundaan Total
Pendekat|
Q C D, Ry (NQL+NQ2) Ly PA Ry N T Ts (T +Tq) TxQ

skr/jam skr/jam (skr) | (skr) | (skr) (skr) (m) (m) (skr) det/skr det/skr det/skr ekr/det

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17
u 463,600 458,796 1,010 0,294 | 5,376 |13,193| 18,569 | 27,398 3,500 156,561 1,877 870 78,344 7,013 85,357 39.572
T 377,700 | 295359 1,279 0245 |16,609(11,767| 28,376 | 40,283 | 2,500 322,264 3,388 1280 204,775 11,500 256,275 96.795
S 802,200 856,127 0,937 0,225 3,381 122,320| 25,700 | 36,767 7,000 105,050 1,456 1168 53,004 5,423 58,427 46.870




Lampiran 6 75
Optimalisasi Lampu APILL
. i Arus Jenuh Aruslalu| Rasio Rasio | Wahtu | waktu Rasio Kapasitas Derajat
Kode Hijau Tipe Ragi R Lebar Arus Jenuh Semua Tipe Pendekat Hanya Tipe P (grafik) Lintas Arus Fase Hijau siklus Hijau P Kejenuhan
T BKa . rus Jenu
Pendekat| Fase Ke [Pendekat Efektif b S -
asar Fuk Fus Fe FP Faxa Fay Q Rass RF Hi c Ry C D,
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
U 1 P 0,362 0,000 3,5 2100, 0,83 0,95 1 1 1| 0,942058| 1559,907 464| 0,297197| 0,361593 28| 75,97061 0,275| 428,2098467 1,083]
T 2 P 0,551 0,451 2,5 1500 0,83 0,95 1 1| 1,117285| 0,911912| 1205,064| 378| 0,313427| 0,38134 26| 71,12142 0,255| 307,1731009 1,230)
S 3 P 0,000 0,563 7 4200 0,83 0,95 1 1| 1,146461 1| 3796,74 802| 0,211287| 0,257068 28| 63,26282 0,275 1042,241183 0,770]
Larangan Lajur Belok Kiri Langsung
Kod Wi T Leb Arus Jenuh Arus Lalu| Rasio Rasio | Wahtu | waktu | Rasio Kapasitas Derajat
ode ijau ipe ebar - - : / " ) . !
Rov: R Semua Tipe Pendekat Hanya Tipe P (grafik) Lintas Arus Fase Hijau siklus Hijau Kejenuhan
Pendekat| Fase Ke |Pendekat| o7 Ba Efektif AruDs KMy E e S J, !
Nk Fux Fus Fe FP Faka Fax Q Rass RF Hi c Ry C D,
1 2 3 4 5 6 % 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
U 1 P 0,362 0,000 7 4200 0,83 0,95 1 1 1| 0,942058| 3119,815 464| 0,148599| 0,287648 30| 71,77273 0,294| 917,5925287| 0,5052352]
T 2 P 0,551 0,451 5 3000 0,83 0,95 1 1| 1,117285| 0,911912( 2410,127 378 0,156714( 0,303357 25( 61,00682 0,245| 590,7175017( 0,6393919
S 3 P 0,000 0,563 7 4200 0,83 0,95 1 1| 1,146461 1| 3796,74 802| 0,211287| 0,408996 23| 66,83538 0,225 856,1266861| 0,9370109)
Penggabungan Optimalisasi Lampu APILL beserta Larangan Lajur Belok Kiri Langsung
Kod Wi i . Arus Jenuh Arus Lalu| Rasio Rasio | Wahtu | waktu | Rasio Kapasitas Derajat
ode ijau ipe ebar - - - : " ) N !
R R Semua Tipe Pendekat Hanya Tipe P (grafik) Lintas Arus Fase Hijau siklus Hijau Kejenuhan
Pendekat| Fase Ke [Pendekat| 27 B Efektif |Aus enuh - S -
Dasar Fuk Fus Fe FP Faa Fax Q Rass RF Hi c Ry C D,
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
U 1 P 0,362 0,000 7 4200 0,83 0,95 1 1 1| 0,942058| 3119,815 464| 0,148599| 0,287648 28| 67,46636 0,275 856,420 0,541]
T 2 P 0,551 0,451 5 3000 0,83 0,95 1 1| 1,117285| 0,911912| 2410,127 378| 0,156714| 0,303357 26| 63,16 0,255 614,346 0,615
S 3 P 0,000 0,563 7 4200 0,83 0,95 1 1| 1,146461 1| 379,74 802 0,211287( 0,408996 28| 79,52564 0,275 1042,241 0,770
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Optimalisasi Lampu APILL
Derajat Jumlah Kendaraan Antri ) Tundaan
Arus Lalu ) eral Rasio Lebar | Panjang | Rasic Jumlah e —
Pendekat ) Kapasitas|Kejenuha - . . Kendaraan|Kendaraan| '~ X Tundaan | Tundaan
Lintas Hijau Na1 Naq> Nq NQ MAX | Efektif | Antrian | 1oihenti | Terhent | LintasRata- | Geometri
n Rata Rata-Rata Rata-Rata Total
Q C D, Ry (NQ1+NQ2) Ly PA Rin Ny T Ts (T +Ta) TxQ
skr/jam | skr/jam (skr) (skr) (skr) (skr) (m) (m) (skr) det/skr det/skr det/skr ekr/det
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
U 463,60 428,21 1,083 0,275 7,85 13,29 21,14 30,77 3,50 175,855 2,151 997 103,404 8,603 112,007 51.926
T 377,70 307,17 1,230 0,255 14,07 11,39 25,46 36,45 2,50 291,598 3,127 1181 205,355 12,507 217,862 82.286
S 802,20 [ 1042,24 0,770 0,275 1,07 20,50 21,57 31,34 7,00 89,539 1,266 1015 37,067 5,063 42,130 33.797
Larangan Lajur Belok Kiri Langsung
Derajat Jumlah Kendaraan Antri i Tundaan
Arus Lalu ) eral Rasio Lebar | Panjang | Rasio "
Pendekat Lintas Kapasitas|Kejenuha Hijau N N R namax | Efektif | Antrian Kendaraan|Kendaraan| Tundaanlalu [ Tundaan Tundaan | Tundaan
Terhenti Terhenti Lintas Rata- Geometri
n Q1 Q2 Q ernenti ernenti Rata Rata-Rata Rata-Rata Total
Q C D, Ry (NQ1+NQ2) Ly PA Rin Ny T Ts (T +Tg) TxQ
skr/jam | skr/jam (skr) (skr) (skr) (skr) (m) (m) (skr) det/skr det/skr det/skr ekr/det
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
U 464 917,59 0,505 0,294 0,01 10,89 10,90 17,32 7,00 49,493 1,187 550 29,3032445| 4,7476137 34,051 15.786
T 378 590,72 0,639 0,245 0,38 9,58 9,96 16,08 5,00 64,339 1,353 511 36,097248 | 5,410897 41,508 15.678
S 802 856,13 0,937 0,225 3,38 22,32 25,70 36,77 7,00 105,050 1,456 1168 [53,0036636|5,8235278| 58,827 47.191
Penggabungan Optimalisasi Lampu APILL beserta Larangan Lajur Belok Kiri Langsung
Derajat . Jumlah Kendaraan Antri . Rasio il B Tundaan
Pendekat A:JstLaIu Kapasitas|Kejenuha RH?,SIO N N N NQ MAX El}e?(i'rf PAanth?\ng Kendaraan|Kendaraan TI‘-J_”‘:“: L:"” gu"daat”_ Tundaan | Tundaan
Intas n ljau Q1 Q2 Q Q ekt ntrian | terhenti Terhenti n ::t: a R:tc;rrl‘:atral Rata-Rata Total
Q C D, Ry (NQ1+NQ2) Ly PA Rin Ny T Te (TL+Tg) TxQ
skr/jam | skr/jam (skr) (skr) (skr) (skr) (m) (m) (skr) det/skr det/skr det/skr ekr/det
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
U 463,60 856,42 0,541 0,275 0,09 10,97 11,06 17,54 7,00 50,102 1,226 568 31,6644449| 4,9021447 36,567 16.952
T 377,70 614,35 0,615 0,255 0,29 9,27 9,56 15,57 5,00 62,263 1,335 504 36,3574882| 5,3410296 41,699 15.750
S 802,20 1042,24 0,770 0,275 1,07 20,50 21,57 31,34 7,00 89,539 1,266 1015 37,067127 | 5,0629512 42,130 33.797
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